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JCI

5594.8 -245.0 (-4.2%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 6.88 0.67 10.7%

USDIDR 18.020 -13 -0.1%

KRWIDR 11.58 0-.2019 -1.7%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

WIFI 21.4 TPIA 1.1 T

DEWA 19.0 BBCA 1.1 T

TINS 15.3 BMRI 235.7

BDMN 14.2 ANTM 169.9

BUVA 12.5 BBRI 110.8

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

MDKA 100.0 BBCA 463.7

ADRO 53.2 BBRI 451.7

DEWA 44.8 TPIA 257.5

TINS 42.9 BMRI 164.1

BIPI 42.8 BREN 146.8

PASAR AS: Wall Street mencatat hari terburuk sejak Oktober tahun lalu pada Jumat,
tertekan oleh pelemahan saham teknologi dan semikonduktor setelah data
ketenagakerjaan AS jauh lebih kuat dari ekspektasi, yang mendorong kenaikan imbal
hasil obligasi AS dan ekspektasi kenaikan suku bunga. Ketegangan Timur Tengah juga
meningkat setelah Hezbollah menolak gencatan senjata Israel-Lebanon.

S&P 500 turun 2,6% ke 7.384,59, Dow Jones melemah 1,4% ke 50.866,78, sementara
Nasdaq anjlok 4,2% ke 25.709,43, menjadi penurunan harian terbesar sejak April
2025.

Data nonfarm payrolls AS bertambah 172 ribu pada Mei, jauh di atas ekspektasi 85
ribu, sementara tingkat pengangguran tetap 4,3%. Data ini memperkuat pandangan
bahwa pasar tenaga kerja masih solid dan mengurangi peluang pemangkasan suku
bunga dalam waktu dekat. Pelaku pasar kini bahkan meningkatkan ekspektasi
kenaikan suku bunga The Fed tahun ini, yang turut mendorong kenaikan yield
Treasury dan penguatan dolar AS.

SPACEX: Permintaan investor terhadap IPO SpaceX mencapai sekitar USD150 miliar,
atau sekitar 2 kali dari target penghimpunan dana USD75 miliar. Meski tingkat
oversubscription tersebut tergolong moderat untuk IPO besar, minat tersebut dinilai
kuat mengingat ini berpotensi menjadi IPO terbesar sepanjang sejarah. SpaceX
dijadwalkan menetapkan harga final pada 11 Juni dan mulai diperdagangkan di
Nasdaq sehari setelahnya.

PASAR EROPA: Saham Eropa ditutup melemah tipis pada Jumat seiring investor
mencermati kembali ketidakpastian konflik Timur Tengah dan mulai meredanya
euforia reli saham berbasis kecerdasan buatan (AI).

Indeks Stoxx 600 turun 0,3%, DAX Jerman melemah 0,7%, CAC 40 Prancis turun 0,3%,
sementara FTSE 100 Inggris naik tipis 0,1%.

Sentimen pasar juga tertekan oleh kenaikan imbal hasil obligasi pemerintah kawasan
Euro yang mencatat kenaikan mingguan pertama sejak Mei. Yield terdorong oleh
kuatnya data ketenagakerjaan AS yang meningkatkan ekspektasi kenaikan suku
bunga The Fed tahun ini, di tengah masih berlangsungnya ketidakpastian terkait
negosiasi damai AS-Iran.

PASAR ASIA: Saham Asia mayoritas melemah pada Jumat seiring aksi ambil untung
di sektor teknologi dan peralihan investor ke saham-saham yang lebih sensitif
terhadap kondisi ekonomi. Pelemahan terutama terjadi pada saham semikonduktor
dan AI.

KOSPI Korea Selatan menjadi yang terburuk di kawasan dengan penurunan hingga
6%, dipicu anjloknya saham Samsung Electronics dan SK Hynix yang sempat turun
lebih dari 8%. Sentimen juga tertekan setelah Menteri Tenaga Kerja Korea Selatan
mengusulkan agar perusahaan teknologi besar membagikan lebih banyak
keuntungan AI kepada pemasok, subkontraktor, dan pekerja.

Di Jepang, Nikkei 225 turun 1,6% akibat pelemahan saham teknologi dan chip. Pasar
juga dibebani meningkatnya spekulasi bahwa Bank of Japan (BOJ) akan menaikkan
suku bunga bulan ini, didukung data pertumbuhan upah April yang lebih kuat dari
perkiraan.

Di pasar lainnya, Hang Seng Hong Kong turun 0,8% akibat tekanan pada saham
teknologi, sementara indeks CSI 300 dan Shanghai Composite China bergerak relatif
terbatas.

KOMODITAS: Harga minyak naik lebih dari USD2 per barel pada Senin setelah Israel
kembali melancarkan serangan ke Lebanon meskipun gencatan senjata masih
berlaku, sehingga memudarkan harapan berakhirnya konflik kawasan dan dibukanya
kembali Selat Hormuz.

WTI naik 2,32% ke USD92,64 per barel, sementara Brent menguat 2,5% ke USD95,42
per barel. Kenaikan ini menghapus sebagian besar penurunan harga pada Jumat lalu
yang didorong optimisme meredanya konflik AS-Iran.

Serangan terbaru dinilai menjadi hambatan tambahan bagi tercapainya kesepakatan
damai AS-Iran dan pembukaan kembali Selat Hormuz, jalur penting perdagangan
minyak dan gas dunia. Iran juga menegaskan bahwa gencatan senjata di Lebanon
menjadi salah satu syarat untuk mencapai kesepakatan damai dengan Washington.

INDONESIA: IHSG per perdagangan Jumat kemarin ditutup terkoreksi dalam ke level
5,594.77 dimana melemah sejauh -4.2% didukung oleh oleh pelemahan saham
konglomerasi dan big caps.

Pasar masih sangat fragile sejalan dengan issue dari sisi asing yang dimuat dalam
media Bloomberg yakni “Sell Indonesia”, dimana hal ini juga dipicu oleh adanya
kontraksi terkait permasalahan fiskal dan makro Indonesia. Selama belum ada
perubahan pasti dan jelas dari Makro / kebijakan ekonomi dari Pemerintah, pasar
masih akan bergerak dalam teritori negatif.
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STRONG BEARISH MOMENTUM, CONTINUED 
DOWNTREND

Support 5350-5400

Resistance 6000-6150 / 6600-6700 / 6900-7000

Stock Pick

ADMR  – Alamtri Minerals Indonesia Tbk
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AADI – Adaro Andalan Indonesia Tbk

Entry 1400

TP 1550-1620 / 1920-2000

SL <1265

Entry 7575

TP 7900-8000 / 8400-8500 / 9400-9600

SL <7300
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RAJA – Rukun Raharja Tbk

Entry 1015

TP 1100 / 1200-1260

SL <950

Entry 2940

TP 3100-3200 / 3750-4000

SL <2800

ITMG – Indo Tambangraya Megah Tbk

Entry 21900

TP 22750 / 23500-23750

SL <21100
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Company News
PGEO: Mendapat Suntikan USD 477.8 Juta, Kebut Tiga Proyek
Proyek strategis panas bumi Pertamina Geothermal Energy (PGEO) mendapat dukungan pendanaan internasional. Dukungan
itu, diperoleh setelah tiga proyek masuk Green Book 2026 Kementerian Perencanaan Pembangunan/Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (Kementerian PPN/Bappenas). Capaian itu, mencerminkan kesiapan proyek untuk memasuki tahap
pengembangan berikutnya, seiring kinerja bisnis, dan operasional terus menunjukkan pertumbuhan positif. Berdasar laporan
keuangan per 31 Maret 2026, PGEO mencatat peningkatan laba bersih 40 persen menjadi USD43,90 juta, dibanding periode
sama tahun lalu USD31,35 juta. PGEO juga membukukan pendapatan USD116,56 juta atau meningkat 14,8 persen dibanding
edisi sama tahun lalu USD101,507 juta. Pertumbuhan itu, didorong efektivitas strategi bisnis berkelanjutan. Kinerja positif
ditopang pertumbuhan produksi konsisten. Pada 2025, PGEO mencatat produksi tertinggi sepanjang sejarah alias all-time high
(ATH) dengan total produksi 5.095 gigawatt hour (GWh), meningkat 5,55 persen dibanding edisi 2024 hanya 4.827 GWh.Tren
positif itu, berlanjut pada kuartal I-2026, ketika produksi listrik meningkat 15,22 persen menjadi 1.370 GWh. Di tengah
peningkatan kebutuhan energi bersih, dan tantangan ketahanan energi global, proyek-proyek PGEO massuk Green Book 2026
Bappenas menjadi pengakuan atas kesiapan proyek untuk memasuki tahap pengembangan berikutnya. Ketiga proyek tersebut
meliputi Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) Lumut Balai Unit 3 (55 megawatt/MW), PLTP Lumut Balai Unit 4 (55
MW), serta PLTP Lahendong Unit 7-8 (50 MW). Masuknya ketiga proyek itu, dalam Green Book, pendanaan diharap dapat
membantu perseroan mempertahankan cost of debt kompetitif sekaligus meningkatkan keekonomian proyek dalam jangka
panjang.(Emiten News)

PSAB: Bagi Dividen Spesial, Yield 21 Persen
PT J Resources Asia Pasifik Tbk. (PSAB) menebar dividen jumbo senilai Rp105 per saham untuk tahun buku 2025. Dengan harga
terakhir Rp500 pada penutupan Jumat (5/6), yield atau imbal dividen ini ibarat setara promo cashback 21 persen ke investor
apabila beruntung mendapat di harga tersebut. Keputusan pembagian dividen sebelumnya sudah disahkan dalam RUPS saat 3
Juni 2026. Total dividen yang digelontorkan mencapai Rp2,77 triliun. Angkanya fantastis karena mencapai 489,69 persen dari
laba bersih 2025 yang hanya Rp567,24 miliar. PSAB berani royal sebab ditopang tambahan saldo laba ditahan yang senilai
Rp2,81 triliun. (Emiten News)

ENRG: Kunci Right Issue, ENRG Kebut Private Placement IDR 338,38 Miliar
Energi Mega Persada (ENRG) bakal mengantongi dana taktis Rp338,38 miliar. Itu dari rencana pelaksanaan private placement
218.313.500 helai alias 218,3 juta helai dengan nominal Rp100. Pengeluaran saham anyar itu, dipersenjatai dengan harga
pelaksanaan Rp1.550 per lembar. Seluruh saham baru itu akan diserap Bakrie Kalila Investment (BKI). BKI merupakan pihak
terafiliasi dengan ENRG. Di mana, BKI merupakan pihak pengendali perseroan. Penyerapan saham baru oleh pihak terafiliasi
dengan ENRG bukan tanpa sebab. Pertimbangan utama, BKI berkomitmen melakukan penambahan modal tersebut
memungkinkan perseroan memperoleh dana segar sehingga dapat merealisasikan rencana bisnis sesuai penggunaan dana.
Rencana itu, telah mendapat izin investor pada 26 Juni 2025. Setelah private placement, jumlah modal ditempatkan dan modal
disetor penuh ENRG akan meningkat menjadi 26,56 miliar saham atau sebesar Rp6,95 triliun. Jadwal, dan distribusi saham baru
pada 12 Juni 2026, pencatatan di Bursa Efek Indonesia pada 15 Juni 2026, dan pengumuman hasil private placement pada 18
Juni 2026. Di sisi lain, ENRG memegang tiket right issue maksimal 13,5 miliar saham baru. Izin itu meluncur dalam rapat umum
pemegang saham tahunan, dan luar biasa pada 5 Juni 2026. Berdasar skenario, dana hasil right issue nantinya untuk
memperkuat struktur keuangan sekaligus mendukung pengembangan bisnis ke depan. Tepatnya, untuk memenuhi kebutuhan
belanja modal (capital expenditure), modal kerja perseroan dan/atau anak usaha. Nah, untuk mendukung kelancaran
pelaksanaan aksi korporasi tersebut, pemegang saham pengendali beserta afiliasi juga telah menyatakan komitmennya
sebagai standby buyer. (Emiten News)
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Domestic & Global News

Domestic News
Pasokan Gas Industri Minim, Pengamat Ingatkan Risiko Deindustrialisasi
Sektor manufaktur tengah dihadapkan tantangan di balik minimnya pasokan gas industri dan melonjaknya biaya energi di tengah
pelemahan rupiah yang tengah terjadi. Peneliti Center of Reform on Economics (CORE), Yusuf Rendy Manilet menjelaskan bahwa
apabila ketidakpastian pasokan gas tersebut tidak segera tertangani, dikhawatirkan bakal berpotensi menahan ekspansi modal
sekaligus menggerus daya saing industri domestik. Pasalnya, tambah Rendy, keterbatasan volume alokasi Harga Gas Bumi Tertentu
(HGBT) memaksa pelaku usaha membeli gas alternatif dengan harga tinggi mencapai US$11,5 hingga US$15 per MMBTU.
"Menurut saya, risiko yang lebih perlu diwaspadai adalah deindustrialisasi secara bertahap. Ketidakpastian pasokan dan tingginya
biaya energi dapat menahan ekspansi investasi serta mengurangi daya saing industri nasional," ujar Yusuf kepada Bisnis, dikutip
Minggu (7/6/2026). Yusuf menambahkan, beban operasi juga dilaporkan makin membengkak bagi sektor padat energi seperti
industri keramik. Di mana, porsi biaya energi kini meroket ke kisaran 33% hingga 35% dari total struktur biaya produksi. Pada
kesempatan berbeda, Ketua Umum Asosiasi Aneka Industri Keramik Indonesia (Asaki), Edy Suyanto menjelaskan bahwa dinamika
pasokan gas industri memang menjadi salah satu tantangan yang saat ini tengah dihadapi. Edy menuturkan bahwa kemampuan
suplai industri yang disalurkan oleh PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. (PGAS) sepanjang tahun ini baru mencapai 45% dari
total kebutuhan. “Lima bulan di tahun ini, suplai gas dari PGN untuk HGBT itu di bawah rata-rata. Itu hanya di range 40% sampai
45% yang [bisa dibeli] dengan menggunakan harga US$ 7 dollar. Selebihnya kami harus membayar dengan harga regasifikasi LNG
yang amat sangat mahal,” ujarnya. Edy memberikan gambaran, harga regasifikasi LNG didapatkan para pelaku industri di harga
US$21 dolar per MMBTU. Sehingga, secara rata-rata total biaya energi yang dikeluarkan mencapai US$15 MMBTU, membuat biaya
produksi mengalami kenaikan. Kendati demikian, Edy memastikan kenaikan biaya produksi tersebut belum sampai dirasakan ke
level konsumen. Hal itu dilakukan lantaran mempertimbangkan daya beli masyarakat dan daya saing produk keramik dari
gempuran produk impor murah. Dampaknya, margin penjualan dilaporkan mengalami penipisan hingga 4%. (Bisnis Indonesia)
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Global News
Produsen Baterai China CATL Perkirakan Penyimpanan Energi Akan Menyumbang 50% Penjualan Global pada 2030
Produsen baterai terbesar dunia asal China, CATL, memperkirakan bisnis penyimpanan energi (energy storage) akan menyumbang
50% dari total penjualan globalnya pada 2030, meningkat dari sekitar 25% saat ini, kata eksekutif perusahaan kepada Reuters pada
Kamis. Direktur Sistem Penyimpanan Energi CATL untuk Eropa, Kevin Tang, mengatakan segmen penyimpanan energi telah
melonjak dari hanya 2% penjualan baterai lima tahun lalu. Didirikan pada 2011, CATL awalnya berfokus pada produksi baterai
lithium-ion untuk kendaraan listrik (EV), yang saat ini masih menyumbang sekitar tiga perempat dari total penjualannya. Namun,
meningkatnya kebutuhan untuk mendukung energi terbarukan yang bersifat intermiten mendorong permintaan baterai
penyimpanan energi. “Semakin banyak energi terbarukan yang digunakan, semakin besar kebutuhan terhadap penyimpanan
energi,” ujar Tang di sela-sela International Photovoltaic Power Generation and Smart Energy Conference & Exhibition di Shanghai.
Di Eropa, yang merupakan pasar penyimpanan energi terbesar ketiga CATL setelah China dan AS, pelanggan berinvestasi pada
proyek energi terbarukan yang terintegrasi dengan penyimpanan energi maupun penyimpanan berbasis jaringan listrik, tergantung
kebutuhan masing-masing wilayah. CATL saat ini memiliki pabrik di Jerman dan Hungaria, serta telah memulai pembangunan
fasilitas baru di Spanyol melalui usaha patungan dengan produsen otomotif Stellantis. Meski industri penyimpanan energi di Eropa
tidak menghadapi tuntutan penggunaan komponen lokal seperti industri otomotif, profitabilitas proyek masih menjadi tantangan.
Penundaan proyek dan integrasi jaringan listrik menjadi hambatan utama. Untuk mengatasi hal tersebut, CATL meresmikan pusat
pengujian penyimpanan energi senilai 3 miliar yuan (USD440 juta) di China selatan guna mensimulasikan jaringan listrik dan
meneliti penyebab kebakaran terkait sistem penyimpanan energi. Kenaikan harga bahan baku seperti lithium, tembaga, dan
aluminium akibat konflik AS-Israel dengan Iran juga menjadi tantangan bagi industri. Namun, Tang memperkirakan biaya akan
menurun dalam jangka panjang seiring semakin matangnya rantai pasok. CATL juga menambang lithium di China selatan untuk
memperkuat kendali atas rantai pasok baterainya, serta mengoperasikan fasilitas daur ulang baterai terbesar di dunia untuk
memulihkan bahan baku utama yang digunakan dalam produksi baterai. (Reuters)
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